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Abstract:  The objectives of this research are to investigate: (1) the factors which 
affect the employment preparedness of the students in Grade XII of Wikarya High Vocational 
School of Karanganyar; (2) the constraints of the employment preparedness encountered by 
the students in Grade XII of Wikarya High Vocational School of Karanganyar; and (3) the 
efforts taken to deal with the constraints of the employment preparedness of the students in 
Grade XII of Wikarya High Vocational School of Karanganyar. 
 
 This research used the qualitative research method with the single embedded case 
study. The subjects of the research were the students in Grade XII of Wikarya High 
Vocational School of Karanganyar in Academic Year 2011/2012. The data sources of the 
research were informants, events, documents and archives. The data of the research were 
gathered through in-depth interview, observation, questionnaire, and content analysis and 
were validated by using the data source triangulation. They were then analyzed by using the 
interactive technique of analysis.  
 
 The results of the research are as follows: (1) the factors which affect the 
employment preparedness of the students in Grade XII of Wikarya High Vocational School of 
Karanganyar include (a) their learning motivations, (b) their field practices, (c) their vocational 
guidance, (d) their parents’ economic backgrounds, (e) their former learning achievement, 
and (f) job information; (2) the constraints which affect the employment preparedness of the 
students in Grade XII of Wikarya High Vocational School of Karanganyar comprise (a) 
motivation constraints, (b) field practice constraints, (c) vocational guidance constraints, (d) 
family economic background constraints, (e) learning achievement constraints, and (f) job 
information dissemination; and (3) the efforts taken by the students in Grade XII of Wikarya 
High Vocational School of Karanganyar to deal with the constraints of their employment 
preparedness take account of improving learning quality, bearing self-motivation, seeking 
capital support, and actively looking for job information. The efforts taken by the school to 
deal with the constraints of the employment preparedness of the students in Grade XII of 
Wikarya High Vocational School of Karanganyar are having cooperation with companies, 
establishing cooperation with PJTKI, delivering motivations and directions to the students, 
disseminating job information to the students, improving the facilities and infrastructures of 
the school, and improving the quality of education at the school. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu upaya untuk 
meningkatkan sumber daya manusia 
adalah melalui pendidikan baik melalui 
sekolah di tingkat Sekolah Dasar sampai 
dengan tingkat Perguruan Tinggi. 
Dengan adanya pendidikan dapat 
menciptakan manusia-manusia yang 
berkemampuan tinggi dengan 
keterampilan yang tinggi pula. 
Penyediaan sumber daya yang unggul 
dapat dimulai sejak seseorang belajar di 
sekolah. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang memiliki peran penting 
dalam menyiapkan siswa sebagai tenaga 
kerja yang siap pakai sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. Harapan tersebut 
ternyata belum dapat terpenuhi 
sebagaimana mestinya, karena 
kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki para lulusan ternyata masih 
lemah dalam menghadapi tantangan 
kehidupan yang ada. 
Pandangan bahwa SMK 
memiliki nilai lebih dibanding SMA  
mendorong adanya alternatif pola 
pembelajaran baru yang dapat dicoba 
yaitu dengan membuka kesempatan 
siswa untuk lebih banyak belajar di luar 
kelas. Yang artinya, siswa tidak hanya 
terpaku dengan sistem belajar teori di 
dalam ruangan kelas, tetapi siswa dapat 
pula belajar di luar lingkungan sekolah 
(praktik kerja di dunia kerja). Inovasi pola 
pembelajaran di SMK dimulai sejak 
diterapkannya prinsip link and macth 
(keterkaitan dan kesepadanan) dalam 
bentuk pelaksanaan program Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG). Tujuan dari konsep 
tersebut adalah untuk mendekatkan 
antara supply dan demand mutu sumber 
daya manusia (SDM). terutama yang 
berhubungan dengan  kualitas 
ketenagakerjaan, dimana SMK sebagai 
penyedia SDM dan dunia kerja serta 
masyarakat sebagai pihak yang 
membutuhkan. 
PSG merupakan model 
pembelajaran pendidikan kejuruan 
dengan perencanaan dan pelaksanaan 
pendidikan diwujudkan melalui kemitraan 
antara sekolah dengan dunia kerja, 
penyelenggaraan sebagian berlangsung 
di sekolah dan sebagian lagi di dunia 
kerja. Proses pembelajaran di sekolah 
dimaksudkan untuk mengembangkan 
potensi akademis dan kepribadian siswa, 
menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan dunia kerja. Sedangkan 
proses pembelajaran/pelatihan di dunia 
kerja dimaksudkan agar siswa 
menguasai kompetensi terstandar, 
mengembangkan dan 
menginternalisasikan sikap dan nilai 
professional sebagai tenaga kerja yang 
berkualitas unggul. 
Pada umumnya setelah 
mengalami proses pembelajaran di 
sekolah dan proses pelatihan di dunia 
kerja lulusan SMK memiliki tingkat 
kesiapan kerja yang tinggi. Kesiapan 
kerja siswa merupakan suatu kondisi 
yang memungkinkan para siswa dapat 
langsung bekerja setamat sekolah tanpa 
memerlukan masa penyesuaian diri yang 
memakan waktu. Tinggi rendahnya 
tingkat kesiapan siswa SMK secara 
umum dapat dilihat dari masa tunggu 
untuk memperoleh pekerjaan dan 
kemampuannya untuk bekerja sesuai 
dengan bidang keahlian dan tuntutan 
dunia kerja yang dihadapinya. Tinggi 
rendahnya kesiapan kerja yang dimiliki 
siswa sebenarnya ditentukan oleh siswa 
itu sendiri. Faktor lain yang ada di luar diri 
siswa hanyalah bersifat sebagai 
pendukung. Meskipun hanya sebagai 
pendukung, tetapi tetap harus 
diperhatikan. Siswa sebagai calon tenaga 
kerja yang dinyatakan siap untuk bekerja 
biasanya sudah mengalami/melalui 
berbagai proses, baik secara teoretis 
maupun secara praktis.  
 
 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Dunia pendidikan saat ini dari 
waktu ke waktu mengalami 
perkembangan dan penyempurnaan, 
sehingga diharapkan akan mampu 
memberikan perbaikan dalam proses 
belajar mengajar yang berlangsung. Saat 
ini pemerintah berusaha meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia dengan 
membuat Standar Nasional Pendidikan 
dan menyelenggarakan pendidikan yang 
bertaraf internasional sehingga 
lulusannya akan mampu bersaing di 
dunia global, tidak hanya di dalam negeri 
saja. 
Dari segi etimologis pendidikan 
berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogike” yang merupakan kata 
majemuk terdiri dari dua kata yaitu “pais” 
yang berarti “anak” dan “ago” berarti 
“membimbing”. Jadi “paedagogike” 
berarti aku membimbing anak. 
Sedangkan dalam bahasa Inggris 
pendidikan diistilahkan dengan “to 
educate” yang berarti memperbaiki moral 
dan melatih intelektual. Dalam bahasa 
Romawi pendidikan diistilahkan dengan 
“educate” yang berarti mengeluarkan 
sesuatu yang berada di dalam. Dalam 
bahasa Indonesia pendidikan berarti 
proses mendidik. meniti karirnya di 
lapangan pekerjaan” (UU Sisdiknas 
nomor 20 Pasal 15 Tahun 2003).. 
Ketatnya persaingan untuk 
mendapatkan pekerjaan di dunia usaha/ 
industri menuntut SMK meningkatkan 
daya saing lulusannya.Siswa SMK 
memang dipersiapkan untuk segera 
dapat memasuki lapangan kerja setamat 
dari pendidikannya. Untuk dapat segera 
memasuki lapangan kerja dibutuhkan 
adanya kesiapan kerja, yang meliputi 
pengetahuan dan kecakapan-kecakapan 
lain. 
Kesiapan kerja bagi siswa SMK 
sangatlah penting. Hal ini dikarenakan 
dalam waktu yang tidak lama, sebagian 
atau semua siswa akan menghadapi satu 
jenjang hidup yang lebih tinggi yaitu 
bekerja. Dalam melakukan aktivitas 
bekerja tidaklah mudah.Semua jenis 
pekerjaan perlu dipersiapkan terlebih 
dahulu. Persiapan kerja yang perlu 
dilakukan terutama berkaitan dengan 
kemampuan kerja yang dipersyaratkan 
oleh suatu jenis pekerjaan.Kemampuan 
kerja ini biasa disebut dengan 
kompetensi sebuah 
pekerjaan.Kompetensi sebuah pekerjaan 
adalah kemampuan yang diperlukan 
untuk melakukan pekerjaan tersebut 
dengan baik. Bagi para pekerja yang 
baru, kompetensi yang dipersyaratkan 
biasanya adalah kompetensi dasar, yaitu 
kemampuan pokok yang harus dikuasai 
oleh para pekerja baru agar dapat 
melakukan pekerjaan tersebut. 
Mengacu pada tujuan 
Pendidikan Menengah Kejuruan yang 
bertujuan meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai dengan kejuruannya.Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan SMK 
WIKARYA Karanganyar  dikembangkan 
dengan berpedoman kepada panduan 
yang ditetapkan Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dengan  mengacu 
pada ketentuan Peraturan Pemerintah 
No. 19 Tahun 2005 tentang  Standar 
Nasional Pendidikan melalui Permen 
Diknas No. 24 Tahun 2006.  
Tingkat kesiapan kerja siswa 
SMK dipengaruhi oleh beberapa faktor-
faktor. Herminanto Sofyan (1992:8) 
mengemukakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja antara 
lain: “(1) Motivasi belajar, (2) pengalaman 
praktik luar, (3) bimbingan vokasional, (4) 
latarbelakang ekonomi orang tua, (5) 
prestasi belajar sebelumnya, (6) 
informasi pekerjaan”. Penjelasan dari 
berbagai variabel-variabel tersebut 
adalah sebagai berikut:  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas XII SMK 
WIKARYA Karangayar tahun pelajaran 
2011/2012. Peneliti menggunakan jenis 
penelitian studi kasus dengan strategi 
tunggal terpancang. Sumber data yang 
digunakan adalah informan, tempat dan 
peristiwa serta dokumen dan arsip. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, 
angket dan analisis dokumen. Uji 
validitas data yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber dan metode. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah 
teknis analisis interaktif. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini adalah (1) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kesiapan kerja siswa kelas XII SMK 
WIKARYA Karaganyar tahun pelajaran 
2011/2012 terdiri dari “(a) Motivasi 
belajar, (b) pengalaman praktik luar, (c) 
bimbingan vokasional, (d) latar belakang 
ekonomi orang tua, (e) prestasi belajar 
sebelumnya, dan (f) informasi pekerjaan; 
(2) Kendala yang mempengaruhi tingkat 
kesiapan kerja siswa antara lain (a) 
motivasi, (b) prakerin, (c) latar belakang 
ekonomi keluarga, (d)  bimbingan, (e)  
penerimaan informasi, dan (f) informasi 
pekerjaan; (3) Usaha yang dilakukan 
untuk menunjang kesiapan kerja siswa 
diantaranya adalah dengan belajar, 
memotivasi diri, mencari bantuan modal 
dan aktif mencari informasi pekerjaan. 
Sedangkan usaha yang dilakukan 
sekolah adalah bekerja sama dengan 
perusahaan-perusahaan, bekerja sama 
dengan PJTKI, memberi motivasi dan 
pengarahan, memberi informasi 
pekerjaan kepada siswa, menambah 
sarana dan prasarana sekolah, dan 
meningkatkan mutu pendidikan. 
 
 
SIMPULAN  
SMK WIKARYA sebagai salah 
satu institusi pendidikan yang secara 
khusus bertujuan mempersiapkan 
peserta didik agar siap bekerja, baik 
bekerja secara mandiri maupun mengisi 
lowongan pekerjaan yang ada. Dari hasil 
penelitian yang diperoleh peneliti 
dilapangan, masing-masing siswa 
memiliki tingkat kesiapan kerja berbeda. 
Perbedaan tingkat kesiapan kerja 
tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat kesiapan 
kerja pada siswa kelas XII. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat kesiapan 
kerja pada siswa kelas XII SMK 
WIKARYA Karanganyar adalah motivasi 
belajar, pengalaman praktik luar, 
bimbingan vokasional, latar belakang 
ekonomi keluarga, prestasi belajar 
sebelumnya, informasi pekerjaan  
(Herminanto Sofyan, 1992:8).  
Dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kesiapan kerja 
siswa kelas XII SMK WIKARYA, terdapat 
kendala yang mempengaruhi tingkat 
kesiapan kerja siswa. Kendala dalam 
kesiapan kerja adalah permasalahan 
yang mempengaruhi kesiapan kerja 
siswa. Agar siswa siap bekerja, maka 
perlu adanya usaha  mengatasi kendala 
kesiapan kerja yang dihadapi siswa. 
Adapun kendala yang dapat 
mempengaruhi tingkat kesiapan kerja 
siswa kelas XII SMK WIKARYA antara 
lain kendala motivasi diri, kendala 
prakerin, kendala bimbingan, kendala 
latar belakang ekonomi keluarga, kendala 
prestasi belajar, dan kendala penerimaan 
informasi pekerjaan. Contoh kendala 
yang ada antara lain: kendala tuntutan 
kemampuan dan keterampilan saat 
pelaksanaan Prakrin, terbatasnya 
informasi pekerjaan yang sesuai dengan 
bidang keahlian masing-masing siswa, 
banyaknya saingan di dunia kerja, 
kesulitan belajar siswa yang berdampak 
pada hasil prestasi siswa yang tidak 
memuaskan dan lain-lain.  
Untuk mengatasi kendala atau 
permasalahan yang dapat mempengaruhi 
tingkat kesiapan kerja siswa, dilakukan 
usaha yang bertujuan untuk menunjang 
kesiapan kerja siswa diataranya adalah 
dengan belajar teori dan praktik secara 
intensif, bekerjasama dengan 
perusahaan lokal dan PJTKI untuk 
menyalurkan tenaga kerja, memberi 
motivasi kerja dan pengarahan tentang 
pekerjaan serta menginformasikan 
lowongan pekerjaan pada seluruh siswa, 
menambah sarana dan prasarana 
sekolah serta meningkatkan mutu 
pendidikan di SMK WIKARYA 
Karanganyar. Diharapkan nantinya siswa 
dan guru mampu meningkatkan kualitas 
dan kesiapan kerja para siswa dengan 
lebih menitikberatkan pada peningkatan 
keterampilan dan kemampuan siswa 
dengan memberi banyak pelatihan kerja 
pada siswa yang sesuai dengan 
keterampilan dan kemampuan dasar 
yang siswa miliki. Dengan memiliki 
keterampilan dan kemampuan kesiapan 
kerja siswa akan meningkat, sehingga 
siswa siap bersaing di dunia kerja 
dengan sesama lulusan SMK sederajat.  
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